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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Menurut paparan yang sudah peneliti jelaskan di atas dan 
sesuai dengan hasil penelitian maka kesimpulan yang dapat 
memberikan jawaban terhadap pokok permasalahan dalam 
penulisan skripsi ini. Adapun simpulan tersebut adalah sebagai 
berikut : 
1. Wujud status tanah pasca pelebaran bangunan Mushola An – 

Nur belum mengalami perubahan sertifikasi status tanah wakaf, 
dan nadzhir tidak mengetahui persertifikatan tanah wakaf 

2. Faktor-faktor pemicu terjadinya sengketa tanah wakaf adalah: 
a) Masalah resources; b) Masalah interest atau needs 
(kepentingan atau kebutuhan yang berbeda); c) Masalah values 
(nilai-nilai: agama, budaya, moral, dsb); d) Masalah 
relationship dan information; e) Masalah structure (struktur 
kekuasaan, ketidakseimbangan kekuasaan 

3. Status tanah wakaf pasca pelebaran mempunyai implikasi 
tersendiri bagi keluarga dan masyarakat. Bagi keluarga pasti 
berimplikasi terjadinya sengketa pada ahli waris sebelum tanah 
tersebut diwakafkan. Sedangkan bagi masyarakat pelebaran itu 
sendiri pasti menimbulkan banyak pertanyaan mengenai tanah 
wakaf tersebut. Karena kesadaran masyarakat dan pengetahuan 
masyarakat mengenai wakaf belum sepenuhnya memahami. 
 

B. Saran  
Perlunya pemahaman akan pentingnya Akta Ikrar Wakaf bagi 

masyarakat khususnya Wakif atau yang ingin mewakafkan 
hartanya. Jadi agar masyarakat melakukan perbuatan wakaf 
dihadapan pejabat yang berwenang, dalam hal ini adalah PPAIW 
agar terpenuhnya pembuatan akta ikrar wakaf dan selanjutnya 
diiringi dengan pendaftaran tanah wakaf tersebut. Perlunya 
pemahaman masyarakat secara umum, wakif, atau yang ingin 
mewakafkan hartanya secara khusus kan pentingnya ersetujuan ahli 
waris atau yang dimaksud bukti bahwa ahli waris mengetahui 
bahwa tanah tersebut telah diwakafkan.  
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Apabila terjadi sengketa perwakafan sebaiknya diselesaikan secara 
kekeluargaan (perdamaian) terlebih dahulu karena penyelesaian 
secara kekeluargaan akan jauh lenih efektif dan para pihak yang 
bersengketa tidak merasa dirugikan akan tetapi para pihak akan 
merasa saling dimenangkan. 

 


